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Abstract

This study aims to determine whether there is a positive relationship between the work environment and
organizational citizenship behavior in employees. The research was conducted at a tourism company in Central
Java. The sampling technique used was population study or census study. Respondents involved in this study were
59 employees. The research instruments were the Organizational Citizenship Behavior Scale (0. = 0.801) and the
Work Environment Scale (o = 0.836). Product moment correlation by Karl Pearson was used to test the research
hypothesis. The analysis results stated a significant and positive relationship between the work environment and
organizational citizenship behavior (r = 0.800; p <0.05). In addition, it was also found that the non-physical work
environment has a greater influence on organizational citizenship behavior of employees (f = 0.538; p<0.05)
than the physical work environment ( = 0.515; p<0.05).

Keywords: Organizational citizenship behavior, work environment

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara lingkungan kerja dengan
organizational citizenship behavior pada karyawan. Penelitian dilakukan pada sebuah perusahaan pariwisata di
Jawa Tengah. Teknik sampling yang digunakan yaitu studi populasi atau studi sensus. Responden yang terlibat
dalam penelitian ini sejumlah 59 karyawan. Instrumen penelitian ini yaitu Skala Organizational Citizenship
Behavior (0. = 0,801) dan Skala Lingkungan Kerja (o = 0,836). Korelasi product moment Karl Pearson digunakan
untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil analisis data menyatakan bahwa terdapat hubungan antara lingkungan
kerja dengan organizational citizenship behavior secara signifikan dan positif (r = 0,800; p<0,05). Selain itu, juga
ditemukan bahwa lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap organizational
citizenship behavior karyawan (B = 0,538; p<0,05) daripada lingkungan kerja fisik (p = 0,515; p<0,05).

Kata kunci: Lingkungan kerja, organizational citizenship behavior

PENDAHULUAN Organizational citizenship behavior merupakan

Produktivitas kerja karyawan tidak hanya Isu penting pada organisasi untuk mencapai

yang berkaitan dengan Kinerja tugas utama (in efektivitas dan efisiensi (Pratama et al., 2022).

role) seorang karyawan, namun juga mengenai Menurut Organ et al.  (2006),

perilaku karyawan dalam melakukan peran di
luar tugas utamanya (extra role). Perilaku di luar
peran tersebut dikenal sebagai organizational
citizenship behavior (OCB) (Organ et al., 2006).

organizational citizenship behavior merupakan
perilaku peran ekstra (extra-role) Kkarena
perilaku ini mencakup kerelaan karyawan untuk

mengambil peran melebihi tugas pokoknya.
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Suatu organisasi tidak dapat bertahan atau
berkembang jika anggotanya tidak terlibat dalam
semua perilaku positif seperti melaksanakan
persyaratan peran spesifik dan terlibat dalam
aktivitas inovatif dan spontan yang melampaui

pekerjaannya (Khaerunisah et al., 2021).

Pada beberapa penelitian, perilaku ekstra
ini telah menerima banyak perhatian organisasi
baik dari sektor laba dan nirlaba, seperti bank,
rumah sakit, karyawan universitas atau sekolah
dan pegawai negeri sipil (Khaerunisah et al.,
2021). Penelitian telah menemukan bahwa
organizational citizenship  behavior telah
berkontribusi besar terhadap turnover intention
(Andriani, 2020; Susanti et al., 2020) dan kinerja
karyawan (Cahya et al., 2021; Ilmih, 2018;
Vridyaningtyas, 2022).

Selain itu, terdapat beberapa faktor yang

mempengaruhi  organizational  citizenship
behavior karyawan, seperti keseimbangan
kehidupan-kerja, kebahagiaan di tempat kerja,
komitmen kerja, kepemimpinan
transformasional, kepuasan kerja, budaya
organisasi, komunikasi interpersonal (Herfina &
Wulandari, 2019; Nurjanah et al., 2020; Pratama

etal., 2022; Yosefina et al., 2021).

Lewat reviu sistematiknya, Grasiaswaty
(2021) menemukan bahwa terdapat aspek
internal seperti kepribadian, kepuasan Kkerja,

komitmen organisasi dan faktor kontekstual

JIPP

seperti kepemimpinan, dukungan organisasi,
dan budaya organisasi yang turut berperan
terhadap organizational citizenship behavior

pada karyawan di Indonesia.

Lingkungan kerja merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi perilaku karyawan
dalam melakukan perilaku peran ekstranya di
pekerjaan (Fithria et al., 2022; Maulana et al.,
2022). Fithria et al. (2022) dalam penelitiannya
terhadap tenaga pendidik menjelaskan bahwa
adanya lingkungan kerja yang sehat akan
memberikan rasa nyaman pada karyawan
sehingga bersedia untuk memberikan yang
terbaik dari diri mereka untuk mencapai tujuan

organisasi.

Sementara itu, Maulana et al. (2022)
menambahkan bahwa keadaan sekitar karyawan
yang bersifat fisik yaitu lingkungan kerja yang
baik dan sehat akan mendorong karyawannya
untuk bekerja dengan baik, karena karyawan

menjadi lebih termotivasi dan bersemangat.

Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada di lingkungan karyawan yang dapat
mempengaruhi pegawai dalam menjalankan
tugasnya seperti suhu, kelembaban, ventilasi,
penerangan, kebisingan, kebersihan tempat kerja
dan kecukupan perlengkapan kerja (Maulana et
al., 2022). Soetjipto (2007) membagi konsep
lingkungan kerja menjadi dua, yaitu lingkungan

kerja fisik dan lingkungan kerja nonfisik.
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Lingkungan kerja fisik seperti penerangan,
sirkulasi udara, kebisingan, warna yang
ditampilkan di tempat kerja, penataan dan
peralatan, sementara lingkungan kerja non fisik
terdiri dari hubungan yang harmonis antar
sesama rekan kerja, kesempatan yang adil dan

keamanan dalam bekerja (Soetjipto, 2007).

Lingkungan kerja yang baik, akan
membuat karyawan bersemangat untuk bekerja
dan memotivasinya untuk menampilkan diri
secara optimal. Dengan kata lain lingkungan
kerja perusahaan yang berkualitas akan
meningkatkan kesediaan ~ karyawan untuk
menampilkan perilaku positif diluar tanggung
jawab utamanya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara lingkungan kerja
dengan organizational citizenship behavior
karyawan dengan hipotesis penelitian yaitu
adanya hubungan positif antara lingkungan kerja
dengan organizational citizenship behavior pada

karyawan.
METODE
Desain

Desain penelitian yang digunakan adalah
penelitian  kuantitatif ~ korelasional, yaitu
penelitian dengan menggunakan metode statistik
yang mengukur pengaruh antara dua variabel
(Creswell, 2014) dengan

organizational citizenship behavior sebagai

atau lebih

JIPP

variabel terikat dan lingkungan kerja sebagai

variabel bebas.
Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah 59
karyawan (47 laki-laki dan 12 perempuan) di
sebuah perusahaan pariwisata di Jawa Tengah.
Pengambilan sampel menggunakan teknik studi
populasi atau studi sensus karena jumlah
populasi yang kurang dari 100 sehingga
jumlah sampel yang digunakan merupakan
(Arikunto,  2013).
Partisipan mayoritas adalah laki laki (79,6%),
berusia antara 18-39 tahun (50,8%) dan
memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun (64,4%).

keseluruhan  populasi

Instrumen

Penelitian  ini  menggunakan  dua
instrumen, yaitu skala organizational citizenship
behavior dan skala lingkungan kerja. Variabel
organizational citizenship behavior diukur
dengan skala organizational
behavior dari Satwika & Himam (2014) yang

disusun berdasarkan teori Organ et al. (2006).

citizenship

Skala organizational citizenship behavior terdiri
dari 17 aitem dengan alpha Cronbach sebesar
0,801.

Pengukuran variabel lingkungan Kkerja
dilakukan dengan skala yang disusun berdasar
dua dimensi lingkungan kerja oleh Soetjipto
(2007) yaitu lingkungan kerja fisik dan

lingkungan kerja non fisik. Skala lingkungan
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kerja terdiri dari 21 aitem dengan alpha
Cronbach sebesar 0,836.

Skor pada instrumen penelitian berdasar
pada nilai skala likert yang terdiri atas empat
pilihan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak
Sesuai (STS).

Teknik Analisis Data

Analisis data untuk menguji hipotesis
penelitian ini adalah teknik analisis korelasi
product moment Karl Pearson. Analisis ini
dilakukan dengan bantuan Program SPSS versi

22.0 for windows.
HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Data penelitian yang telah dinyatakan
normal (p>0,05) dan linear (p<0,05) kemudian
diuji menggunakan korelasi product moment.
Hasilnya ditemukan bahwa terdapat hubungan
antara lingkungan kerja dengan organizational
citizenship behavior (p<0,05) karyawan. Hasil
ini sejalan dengan temuan penelitian oleh
Zariyah dan Sari (2020) dan Kurniawan et al
(2022) (lihat Tabel 1).

Kekuatan hubungan antara kedua variabel
berada pada tingkat sangat kuat. Hal ini terlihat
dari koefisien korelasi yaitu 0,800 yang juga
menunjukkan arah hubungan antar variabel

bernilai positif, artinya apabila nilai variabel

JIPP

lingkungan kerja meningkat, maka peningkatan
juga akan terjadi pada variabel organizational
citizenship  behavior.  Lingkungan kerja
menyumbang 64,1% terhadap organizational

citizenship behavior karyawan.

Lebih lanjut, peneliti jJuga menemukan bahwa
di antara dua dimensi lingkungan Kkerja,
lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap organizational
citizenship  behavior karyawan (p=0,538;
p<0,05) daripada lingkungan kerja fisik
(B=0,515; p<0,05).

Tabel 1. Hasil Uji Korelasi Pearson
Ling

Kerja ocB
Li Pearson Correlation 1 .800™"
ing - -
Sig. (1-tail .
Kerja ig. (1-tailed) 000
59 59
Pearson Correlation .800™ 1
OCB  Sig. (1-tailed) .000
N 59 59
Diskusi

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang
dilakukan ditemukan bahwa semakin baik
lingkungan kerja maka juga akan terjadi
peningkatan pada organizational citizenship
behavior yang ditunjukkan karyawan (p<0,05).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fithria et
al. (2022), Hidayat et al. (2021) dan Maulana et
al. (2022) dimana lingkungan kerja memiliki
pengaruh yang signifikan dan berarah positif

terhadap organizational citizenship behavior.
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Lingkungan kerja merupakan faktor
eksternal baik berupa fisik maupun non fisik
dalam lingkup perusahaan yang memiliki
pengaruh terhadap penyelesaian pekerjaan
karyawan (Sihombing, 2010). Menurut Ahyari
(2016) pelayanan karyawan, kondisi kerja dan
hubungan karyawan dalam perusahaan yang
bersangkutan merupakan bentuk lingkungan
kerja. Lingkungan kerja yang baik akan
mendorong karyawan untuk tidak hanya bekerja
sesuai dengan deskripsi pekerjaan tetapi juga
menyelesaikan pekerjaan di luar deskripsi

pekerjaannya.

Usaha yang dilakukan perusahaan dalam
menyediakan lingkungan kerja yang layak demi
menunjang kinerja karyawan dapat dilihat dari
kondisi pencahayaan yang tidak terlalu terang
atau gelap, sirkulasi udara lancar, meminimalisir
kebisingan di daerah sekitar perusahaan,
pengaturan warna Yyang tidak mencolok,
peletakan tata ruang yang memudahkan
mobilitas karyawan dan fasilitas yang
menunjang penyelesaian pekerjaan secara
efektif. Selain itu, adanya hubungan yang
harmonis antara rekan kerja dan atasan,
kesempatan untuk maju serta perasaan aman
dalam melakukan pekerjaan juga merupakan
cerminan usaha perusahaan untuk menciptakan
lingkungan kerja yang baik bagi karyawannya.
Lingkungan kerja yang menunjang penyelesaian
pekerjaan dari karyawan akan mempengaruhi

JIPP

munculnya organizational citizenship behavior

karyawan.

Ahmad et. Al (2020) menyatakan dalam
penelitiannya mengenai pengaruh lingkungan
kerja terhadap organizational citizenship
behavior bahwa semakin baik lingkungan kerja
sebuah  perusahaan, maka organizational
citizenship behavior yang ditunjukkan karyawan
juga akan semakin tinggi. Oleh karena itu,
lingkungan kerja dan organizational citizenship
behavior dapat memberikan dampak perilaku
positif terhadap karyawan. Hal ini berarti dengan
kualitas

memperbaiki lingkungan  kerja,

karyawan akan memiliki  organizational

citizenship behavior yang tinggi.

Analisis  lanjutan  dilakukan  untuk
mengetahui dimensi lingkungan kerja yang
berkontribusi terhadap munculnya
organizational citizenship  behavior pada
karyawan. Farigoini (2021) dengan penelitian
mengenai kontribusi dua dimensi lingkungan
kerja yaitu fisik dan non fisik terhadap
organizational citizenship behavior
mendapatkan simpulan adanya kontribusi kedua
dimensi lingkungan kinerja yang berarah positif
serta secara signifikan terhadap organizational
citizenship  behavior. Ditemukan  bahwa
lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh
variabel

yang lebih  besar  terhadap

organizational citizenship behavior

dibandingkan dengan lingkungan kerja fisik.
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Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan
besarnya sumbangan efektif dari kedua dimensi
lingkungan kerja terhadap variabel
organizational citizenship behavior, dimana
lingkungan kerja non fisik memberikan
sumbangan efektif sebesar 33,3% (B = 0,538;
p<0,05) sedangkan lingkungan Kkerja fisik
memberikan sumbangan efektif sebesar 30,8%

(B=0,515; p<0,05).

Lingkungan kerja non fisik mempengaruhi
secara psikologis karyawan, karyawan yang
merasa diterima oleh rekan kerja dan atasannya
akan mampu dengan bebas menampilkan dirinya
dengan baik. Sementara itu, kesempatan yang
diberikan oleh organisasi secara adil dan
keamanan yang diberikan oleh organisasi
membangun kepercayaan karyawan terhadap
organisasi sehingga karyawan tidak ragu untuk
memberikan kinerja secara maksimal dengan
melakukan perilaku ekstra seperti

organizational citizenship behavior.

Secara keseluruhan, lingkungan kerja
memiliki pengaruh sebesar 64,1% (R? = 0,641)
terhadap variabel organizational citizenship
behavior dengan 35,9% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.

JIPP

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Lingkungan kerja memiliki hubungan
yang signifikan  dan  positif  dengan
organizational citizenship  behavior pada
karyawan yang berarti hipotesis (Ha) penelitian
diterima. Hasil ini berarti bahwa semakin baik
lingkungan kerja yang dibangun perusahaan
akan mendukung meningkatnya organizational
citizenship behavior yang ditunjukkan oleh
karyawan. Selain itu, juga ditemukan bahwa
lingkungan kerja non fisik memberikan
sumbangan yang lebih besar terhadap
munculnya organizational citizenship behavior
pada  karyawan  dibandingkan  dengan

lingkungan kerja fisik.
Saran

Diketahui bahwa lingkungan kerja baik
fisikk maupun non fisik mempengaruhi
organizational citizenship behavior dengan
persentase yang tinggi (64,1%) sehingga
perusahaan perlu memperhatikan lingkungan
kerja mereka sehingga membuat karyawan
merasa nyaman berada di organisasi. Ketika
karyawan merasa nyaman, ia akan dengan suka
rela turut membantu organisasi untuk mencapai
tujuannya walaupun hal tersebut diluar dari

deskripsi tugasnya.

Keterbatasan dalam penelitian ini terletak

pada pengambilan sampel yang berasal dari satu
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tempat, sehingga perlu penelitian lebih lanjut
agar dapat digeneralisasikan. Selain itu,
penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan

pariwisata, = sehingga  untuk  penelitian

selanjutnya diharapkan dapat dilakukan pada
perusahaan yang bergerak pada bidang yang
berbeda agar dapat menemukan hasil yang lebih

menyeluruh.
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